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RINGKASAN

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI EKSTRAK DAUN TEH (Camelia
assamica) TERHADAP LAJU KOROSI PIPA BAJA KARBON A53 PADA
MEDIA AIR LAUT. Ega Devara Nurmaya Putra, 101910101089; 2014; halaman;
Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember.

Korosi adalah penurunan mutu suatu logam akibat dari reaksi kimia atau
elektrokimia yang spontan dengan lingkungannya, sebagai upaya untuk mencapai
kesetimbangan. Secara spesifik, korosi logam adalah interaksi kimia fisis antara
logam dan medium yang mengakibatkan penurunan sifat-sifat pada logam. Sejauh ini
penggunaan inhibitor merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk
mencegah Kkorosi, karena biayanya yang relatif murah dan prosesnya yang sederhana.
Inhibitor korosi merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam medium untuk
mencegah atau menurunkan laju korosi logam dengan lingkungannya. Banyak
inhibitor yang berasal dari bahan sintetik tetapi, banyak diantaranya yang bersifat
toksik baik terhadap manusia maupun lingkungan. Pemilihan bahan alam sebagai
inhibitor korosi merupakan salah satu alternatif yang dapat dikembangkan karena
biaya yang relatif murah serta ramah lingkungan. Bahan alam yang dapat
dimanfaatkan sebagai inhibitor adalah bahan yang mengandung atom N, O, P, S, dan
senyawa-senyawa yang memiliki pasangan elektron bebas pada atom penyusunnya.
Salah satu senyawa yang dapat digunakan sebagai inhibitor alami adalah kafein, yaitu
senyawa yang banyak terdapat didalam kopi, dan daun teh.

Pembuatan spesimen uji dilakukan di Laboratorium Desain dan Uji Bahan
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Jember. Untuk pembuatan
larutan inhibitor dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Farmasi Universitas
Jember. Sedangkan pengamatan struktur mikro dilakukan di Laboratorium Biomedik,
Fakultas Farmasi Universitas Jember. Waktu pelaksanaan penelitian mulai bulan Mei

sampai dengan bulan September 2014. Variabel yang digunakan adalah variasi
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konsentrasi ekstrak daun teh dengan persentase 0%, 10%, 12%, 14%, dan 60%.
Sedangkan parameter yang diamati adalah weight loss, struktur makro dan struktur
mikro.

Dari hasil analisa berupa grafik pada penelitian ini diketahui bahwa, laju
korosi rata-rata pada konsentrasi 0% adalah 1,4836 mdd, 10% adalah 0,3413 mdd,
12% adalah 0,5743 mdd, 14% adalah 0,5999 mdd, dan 16% adalah 0,8040 mdd.
Dengan efisiensi inhibitor terbesar yaitu setelah perendaman selama 25 hari pada
konsentrasi 10% adalah 90,33%, 12% adalah 87,65%, 14% adalah 85,57%, dan 16%
adalah 73,04%. Sehingga variasi konsentrasi ekstrak daun teh berpengaruh terhadap
laju korosi pipa baja karbon A53.

Sedangkan untuk pengamatan struktur makro dan mikro terdapat bentuk
bercak kehitaman. Bercak kehitaman ini kemungkinan adalah endapan dari senyawa
kompleks {Fe(NHs)¢}?*. Senyawa inilah yang nantinya akan membentuk filming
corrosion inhibitor yang akan melindungi permukaan pipa baja karbon A53 terhadap

serangan korosi.
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SUMMARY

THE EFFECT OF CONCENTRATION VARIATION OF TEA LEAF
EXTRACT (Camelia assamica) ON THE CORROSION RATE OF A53 CARBON
STEEL PIPE ON SEA WATER MEDIUM. Ega Devara Nurmaya Putra;
101910101089; 2014; page; Department of Mechanical Engineering, Faculty of
Engineering, University of Jember.

Corrosion is a deterioration of metal quality caused by chemical or
electrochemical reaction with its environment spontaneously, in an attempt to reach
equilibrium. Specifically, metal corrosion is a physical chemical interaction between
metal and medium that caused a physical decrease of metal. So far, the use of
inhibitor becomes one of the most effective ways to prevent corrosion. The process is
quite simple and it also low costs. Corrosion inhibitor is a material added into a
medium to prevent or lowering the corrosion rate of metal with its environment.
There are many inhibitors made from synthetic but some of them are toxic even for
human and environment. The selection of natural materials as corrosion inhibitor
becomes one out of many alternative ways which can be developed since it is
environmentally friendly and cheap. The natural materials that can be used as
inhibitor is a material contained of atom N, O, P, S, and some compounds which have
pairs of free electron on the constituent atoms. One of the compounds that can be
used as a natural inhibitor is caffeine, a compound that is widely available in coffee,
and tea leaves.

The preparation of test specimens was conducted at the Laboratory of
Materials Design and Test Department of Mechanical Engineering, Faculty of
Engineering, University of Jember. Meanwhile, the manufacturing of the inhibitor
solution was conducted at the Laboratory of Biology, Faculty of Pharmacy,
University of Jember. Further, the microstructure observation was conducted in

Biomedical Laboratory, Faculty of Pharmacy, University of Jember. The time



realization this study is from May to September 2014. The variables used is a
concentration variation of tea leaf extract with percentage of 0 %, 10 %, 12% , 14% ,
and 60% , while the parameters measured are weight loss, macro structure and micro-
structure.

From the results of graphic analysis in this research known that, the average
of corrosion rate in the concentration of 0 % is 1.4836 mdd, 10 % is 0.3413 mdd, 12
% is 0.5743 mdd, 14 % is 0.5999 mdd, and 16 % is 0.8040 mdd. The largest inhibitor
efficiency after immersion for 25 days in the concentration of 10 % is 90.33 %, 12 %
Is 87.65 %, 14 % is 85.57 %, and 16 % is 73.04 %. So the tea leaf extract
concentration variations affect the corrosion rate of a53 carbon steel pipe.

For the observation of macro and micro structure contained of black flecks.
This possibility is this blackish is a deposition of complex compounds {Fe (NH3)6}*".
These compounds will be forming a filming corrosion inhibitor that will protect the

surface of A53 carbon steel pipes against the corrosion attack.
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